Domestikasi calon induk gabus
(Channa striata) dalam
lingkungan budidaya (kolam
beton)

by Mochamad Syaifudin

Submission date: 26-Jan-2019 04:12PM (UT C+0700)

Submission ID: 1068758494

File name: Makalah_Jurnal_llmiah_Sriwijaya_Edisi_Agustus_2012.pdf (138.17K)
Word count: 2247

Character count: 13849



DOMESTIKASI CALON INDUK IKAN GABUS (Channa striata)
DALAM LINGKUNGAN BUDIDAYA (KOLAM BETON)

Domestication of Snakehead Fish (Channa striata) Parent Stock in Ponds

MUSLIM dan M. SYAIFUDIN
Program Studi Budidaya Perairan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
I1. Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya. Ogan Ilir Sumatera Selatan
Email : muslim010378(@yahoo.co.id HP. 08153843008

,kBSTRAK

Ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis ikan rawa /ebak lebung yang bernilai ekonomis
di Sumatera Selatan. Ikan ini dijadikan bahan baku pembuatan makanan khas dacrah. Dengan
semakin tingginya permintaan terhadap ikan gabus, maka ecksploitasi ikan gabus di alam
semakin meningkat, hal ini dapat mengancam kelestarian sumberdaya ikan gabus. Untuk
mengantisipasi kepunahan ikan gabus, perlu dilakukan usaha pembudidayaannya. Sebagai
langkah awal untuk membudidayakan ikan gabus diperlukan calon induk yang sudah terbiasa
dalam kondisi lingkungan budidaya, oleh karena itu perlu dilakukan penjinakan/domestikasi.
Domestikasi calon induk ikan gabus sudah dilakukan di Unit Pembenihan Rakyat (UPR)
Batanghari Sembilan Indralaya, menggunakan kolam beton berukuran 2x1x1 meter sebanyak
6 kolam, masing-masing dipelihara 10 ekor ikan gabus dengan bobot berkisar 100-200
gram/ckor. Selama pemeliharaan ikan gabus diberi pakan berupa anak kodok dan ikan-ikan
kecil. Usaha penjinakan sudah berlangsung dari bulan Maret-Juli 2012. Kelangsungan hidup
ikan selama pemeliharaan 60-90%, dengan pertambahan bobot 35-60 gram/ckor. Kualitas air
kolam selama pemeliharaan berkisar : suhu (25-29°C), pH air (5-7 unit ), oksigen terlarut (4.2
— 5 ppm).

Kata kunci : domestikasi, calon induk, ikan gabus, kolam, rawa

ABSTRACT

Snakehead fish (C. striata) is economically floodplain fish species at South Sumatera. It is
used to make traditional food like as pempek, model, tekwan, etc. The demand of this fish
increasc can be over cxploitation in natural. Thus, aquaculture this species very important. To
culture it need parent stock domesticed. Domestication of this species has done at fish
breeding unit Indralaya. Six ponds is used with density 10 fish/pond. weight 100-200 g. The
feeding of fish is frog dan small fish. Survival rate of fish is 60-90%, growth 35-60 gram/fish
water quality ain ponds is : : water temparature (25-29°C), pH (5-7 unit ), dissolved oxygen
(4.2 -5 ppm).

Key words : domesiication, snakehead fish, parent stock, floodplain, ponds
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PENDAHULUAN

Ikan gabus (C. striata) termasuk salah jenis ikan rawa yang bernilai ekonomis di
Sumatera Selatan (Muslim, 2007a). ikan ini menjadi bahan baku pembuatan makanan
tradisional khas daerah Sumatera Selatan seperti empek-empek, tekwan, kerupuk-kemplang.
Selain sebagai bahan baku pembuatan makanan khas daerah, ikan ini juga dikonsumsi
scbagai lauk-pauk. Berbagai menu masakan menggunakan ikan gabus scperti pindang ikan
gabus, brengkes tempoyak ikan gabus dan lain-lain. Oleh karena itu, ikan ini sangat
prospektif untuk dibudidayakan (Muslim. 2007b).

Domestikasi adalah upaya untuk menjinakan ikan liar yang hidup di alam bebas agar
terbiasa pada lingkungan rumah tangga manusia baik berupa pakan maupun habitat
(Muflikha, 2003). Menurut Effendi (2004), domestikasi spesies adalah menjadikan spesies
liar (wild species) menjadi spesies budidaya. Terdapat tiga tahapan domestikasi spesies liar,
yaitu (1) mempertahankan agar tetap bisa bertahan hidup (survive) dalam lingkungan
akuakultur (wadah terbatas, lingkungan artificial, dan terkontrol), (2) menjaga agar tetap bisa
tumbuh, dan (3) mengupayakan agar bisa berkembangbiak dalam lingkungan terkontrol.

Tujuan dari domestikasi adalah supaya ikan gabus liar dapat dijinakan dan selanjutnya
dapat dilakukan manipulasi terhadap ikan tersebut supaya dapat dikembangbiakan. Hal ini
mengingat banyaknya factor-faktor penyebab menurunnya populasi ikan gabus di alam. Salah
satu penyebabnya adalah aktifitas penangkapan ikan gabus di alam sudah berlebih (over
exploitation) dan rusaknya habitat ikan gabus (sungai dan rawa-rawa).

Dengzi semakin meningkatnya permintaan terhadap ikan gabus, maka aktifitas
penangkapan ikan gabus di alam juga semakin meningkat, oleh karena itu dapat menurunkan
populasi ikan gabus. Menurut data DKP SS (2007), produksi ikan gabus pada kuartal I
sebesar 120 ton dan kuartal IV sebesar 100 ton. Data ini menunjukan penurunan produksi
sebesar 20 ton / tahun. Oleh karena itu untuk meningkatkan produksi ikan gabus dan
mencegah menurnnnya populasi di alam yang dapat menyebabkan kepunahan perlu
dilakukan upaya pembudidayaan (Marsi ef al., 2007). Dalam kegiatan budidaya secara
terkontrol diperlukan benih yang berasal dari kegiatan pembenihan secara terkontrol pula.
Sebagai langkah awal kegiatan pembenihan, diperlukan induk yang sudah jinak

(terdomestikasi). Benih yang dihasilkan dari kegiatan pembenihan dapat digunakan untuk
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produksi (budidaya) dan konservasi (restoking). Olch karena itu penclitian ini sangat penting
dilakukan.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Batanghari Sembilan,
Indralaya Ogan Ilir Sumatera Selatan. Data yang diambil untuk penulisan artikel ini, data
pemeliharaan ikan dari bulan Maret-Juli 2012. Media pemeliharaan menggunakan kolam
beton ukuran 2x1x1 meter sebanyak 6 kolam, ketinggian air dalam kolam 50 cm. Sumber air
yang digunakan berasal dari sumur. Sebelum ikan dipelihara dalam kolam, air terlebih dahulu
diendapkan selama 1 minggu. Dalam kolam diberi tumbuhan air (enceng gondok) supaya
ikan nyaman dalam kolam. Masing-masing kolam diisi 10 ekor ikan gabus dengan bobot 100-
200 gram/ekor. Ikan yang digunakan merupakan hasil tangkapan nelayan dari perairan alami.
Selama pemeliharaan ikan diberi pakan berupa anak kodok dan ikan-ikan kecil (benih ikan
nila dan patin). Pemberian pakan hanya satu kali per hari pada sore hari sebanyak 1 ekor ikan
kecil/ 1 ekor gabus. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi kelangsungan
hidup dan pertumbuhan ikan yang dipelihara serta kualitas air kolam. Paramater kualitas air
yang diukur meliputi suhu air kolam, keasaman air serta oksigen terlarut air kolam. Data yang

diperoleh ditabulasi kemudian dianalisa secara deskriptif, untuk membuat kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kelangsungan Hidup Ikan

Tujuan utama dalam tahap domestikasi (penelitian ini) adalah untuk mempertahankan
ikan gabus supaya tetap dapat hidup dalam media/lingkungan yang bukan habitat aslinya
(media kolam beton). Dari hasil pengamatan dari bulan Maret-Juli 2012, bahwa ikan gabus
yang dipelihara dapat bertahan hidup dalam kolam beton. Hal ini memberikan harapan bahwa
ikan gabus dapat survive dengan baik dalam lingkungan budidaya. Data kelangsungan hidup

ikan selama pengamatan selengkapnya disajikan pada table 1.
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Table 1. Kelangsungan hidup ikan hasil pengamatan

Kolam ke- | Y ikan awal tebar | } ikan akhir pengamatan | Kelangsungan hidup (%)
1 10 9 90
2 10 6 60
3 10 7 70
4 10 8 80
5 10 7 70
6 10 6 60

Dilihat dari data kelangsungan hidup ikan gabus yang dipelihara, menunjukan bahwa
ikan gabus dapat hidup dalam kondisi lingkungan terkontrol. Hal ini sesuai dengan sifat ikan
gabus dapat bertahalhhidup dalam lingkungan perairan yang ekstrim, bahkan ikan gabus di
musim kemarau saat rawa-rawa kering ikan gabus mampu mempertahankan hidupnya dengan
cara mengubur diri dalam lumpur (Muslim, 2012).

Ikan gabus termasuk golongai ikan yang mempunyai alat bantu pernafasan (breating
organ) (Chandra dan Tarun 2004). Sama seperti pada ikan lele (Clarias sp), ikan betook
(Anabas testudineus), ikan sepat (Trichogaster sp) yang tergolong jenis-jenis ikan /abirintchy
yang punya alat bantu pernafasan (Muslim, 2007c). Dengan adanya alat bantu pernafasan ini,
maka ikan gabus mampu memanfaatkan oksigen vang ada di atmosfer scbagai sumber gas
pernafasan, sehingga ikan gabus mampu mempertahankan hidupnya lebih dari 8 jam tanpa air
(Chandra dan Tanun, 2004).

2. Pertumbuhan Ikan

Selain mampu bertahan hidup. ikan yang didomestikasi diharapkan juga dapat tumbuh
dan berkembang. Berdasarkan hasil pengamatan, pertumbuhan ikan gabus vang dipelihara
dalam kolam beton termasuk lambat, bila dibandingkan dengan jenis ikan budidaya seperti
ikan nila, lele dan sebagainya. Data pertumbuhan ikan yang dipelihara dalam kolam selama

masa pemeliharaan, dapat dilihat pada table 2 berikut :
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Table 2. Pertumbuhan ikan hasil pengamatan

Kolam ke- | Berat rerata awal (g/ekor) | Berat rerata akhir (g/ekor) | Pertumbuhan (g/ekor)
1 100 160 60
2 158 200 42
3 124 176 42
4 138 190 52
5 200 248 48
6 175 210 35

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan yang dipelihara antara lain,
pakan, stadia/umur, jenis kelamin, genetik, status kesehatan ikan dan kualitas air. Tkan gabus
termasuk golongan ikan karnivora (pemakan daging). oleh karena itu dalam pemeliharaan
ikan ini, pakan yang diberikan berupa anak kodok dan ikan-ikan kecil dalam keadaan hidup.
Pakan berupa ikan rucah yvang sudah mati tidak disukai, ikan gabus lebih menyukai pakan
hidup. Ikan yang dipelihara belum mau memakan pakan berupa pellet/pakan buatan, karena
belum terbiasa. Jumlah pakan yang diberikan belum maksimal sechingga pertumbuhan ikan
yang dipelihara masih lambat.

Selain pakan faktor stadia/umur juga berpengaruh terhadap pola pertumbuhan. Pada
umumnya ikan stadia muda (larva-benih) lebih cepat daripada ikan yang sudah berumur
dewasa/indukan. Tkan gabus yang dipelihara sudah termasuk kategori ikan dewasa/calon
induk, schingga pertumbuhannya lebih lambat, karena pada ikan dewasa ada proses
pembentukan dan pematangan gonad yang memerlukan energy yang cukup besar, sechingga
energy yang diperoleh dari pakan sebagian digunakan untuk aktifitas perkembangan gonad.

Jenis kelamin ikan juga mempengaruhi pola pertumbuhan ikan. Ada spesies ikan
jantan lebih cepat pertumbuhan dibandingkan ikan betina, begitu juga sebaliknya ada ikan
betina lebih cepat dari ikan jantan. Pada ikan nila jantan lebih cepat pertumbuhannnya dari
ikan betina (Mair ef al. 1995. Fitzpatrick ef al.. 2008). Pada ikan gabus yang dipelihara
kecenderungan ikan betina lebih besar dari ikan jantan, namun hal ini perlu penelitian lebih
lanjut untuk membandingkan pola pertumbuhan ikan gabus jantan dan betina.

Sifat turunan yang diwariskan oleh induk kepada anaknya (genetic) juga
mempengaruhi pertumbuhan ikan. Dari kelompok ikan gabus (Famili Channidae ; Genus
Channa), spesies ikan yang memiliki sifat pertumbuhan paling cepat dibandingkan dengan
spesies yang lain adalah Channa micropelies (ikan toman). Jenis ikan bujuk (Channa lucius)
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dan ikan scrandang (Channa marulius) memiliki pertumbuhan lebih rendah dibandingkan
ikan gabus (Channa striata). Selain perbedaan pola pertumbuhan beberapa spesies ikan
Channa tersebut memiliki kelebihan masing-masing. Hal ini juga dapat dimanfaatkan untuk
melakukan hibridisasi untuk menghasilkan benih yang unggul.

Status kesechatan ikan dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan yvang dipelihara. Ikan
yang schat pertumbuhan dapat optimal.sedangkan ikan yang kondisinya sakit pertumbuhan
dapat terhambat, karena sebagian energi yang diperoleh melalui pakan diperuntukan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Ikan gabus yvang didomestikasi dalam keadaan
schat, karena diperoleh langsung dari nelayan dan nelayan melakukan penangkapan

menggunakan alat tangkap yang ramah lingkungan.

3. Kualitas Air

Salah satu factor yang mempengaruhi kelangsungan hidup ikan yang didomestikasi
adalah kualitas air. Hasil pengukuran parameter kualitas air dlam kolam pemeliharaan ikan
gabus adalah sebagai berikut : suhu air berkisar 25-30°C, keasaman air berkisar 6-7 serta
oksigen terlarut berkisar 4.2-4.5 ppm. Kondisi kualitas air ini masih dalam toleransi untuk
mendukung kehidupan ikan gabus yang dipelihara.

Ikan gabus termasuk salah satu jenis ikan yang mampu mempertahankan hidupnya
dalam kondisi lingkungan dengan kadar oksigen rendah. Kadar oksigen air dalam kolam
sudah mencukupi kebutuhan ikan gabus. Ikan gabus mampu memanfaatkan oksigen dari
atmosfer untuk proses pernafasannya dengan menggunakan alat bantu pernafasan/ breating
organ (Chandra dan Tanun, 2004).

Ikan gabus dapat hidup diberbagai ekosistem. Penyebaran ikan gabus meliputi Cina,
India, Srilangka. Filipina, Nepal, Burma, Pikistan, Banglades, Singapura, Malayasia dan
Indonesia (FAO, 2000; Allington, 2002). Selain di perairan tawar (sungai, rawa-rawa,
selokan, sawah). ikan gabus juga ditemukan di perairan payau/agak asin. Ikan gabus dapat
ditemukan di perairan dataran rendah dan juga di dataran tinggi. Hal ini menunjukan bahwa
ikan gabus memiliki toleransi terhadap lingkungan, bahkan dalam kondisi yang sangat
ekstrim (rawa-rawa kering) ikan ini dapat mempertahankan diri dengan cara mengubur diri

dalam lumpur (Muslim, 2012).
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SIMPULAN DAN SARAN

Ikan gabus termasuk ikan yang mudah untuk diadaptasikan dalam lingkungan budidaya, hal
ini merupakan kelebihan yang dimiliki ikan gabus yaitu mampu bertahan hidup dalam
kondisi lingkungan terkontrol. Ikan gabus yang dipelihara juga menunjukan pertumbuhan,
walaupun masih sangat lambat. Dengan demikian, tujuan domestikasi untuk mempertahankan
hidup ikan dalam lingkungan terkontrol sudah berhasil, dan ikan juga menunjukan
pertumbuhan. Untuk selanjutnya perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut terhadap
perkembangan ikan gabus yang didomestikasi, khususnya pengamatan perkembangan system

reproduksi ikan gabus.
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